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“We shall overcome, someday” 
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Dan Orang Terdekat Yang Selalu Memberikan Motivasi, 

Doa Dan Dukungan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstrak 

 

Wahyu Hutaminingtiyas  Sejarah Perkembangan Tari Reog Kendang 

Tulungagung Sebagai Kearifan Lokal Sampai Tahun 2022, Skripsi,  

Pendidikan Sejarah, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2023.  

 

Kata Kunci:Perkembangan, tari reog kendang Tulungagung, kearifan lokal. 

 

Kesenian merupakan salah satu perwujudan kebudayaan. Kesenian juga 

selalu mempunyai peranan tertentu di dalam masyarakat. Jawa merupakan salah 

satu pulau yang mempunyai potensi seni yang tinggi. Potensi seni ini mulai dari 

seni musik, seni tari, seni lukis, dan masih banyak lainnya Di Pulau Jawa 

khususnya Jawa Timur masyarakatnya memiliki banyak tradisi yang masih hidup 

dan dilestarikan. Kesenian di Jawa Timur yang masih hidup dan memiliki pewaris 

aktif dan pasif tergolong banyak yaitu Reyog. Apabila berbicara mengenai reog 

tentu yang yang terlintas pertama kali di pikiran adalah reog Ponorogo. Namun 

masyarakat Tulungagung juga memiliki kesenian reog sendiri yang bernama Tari 

Reog Kendang atau juga disebut dengan reog Tulungagung. Reog Kendang ini 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan Reog Ponorogo. Berdasarkan hal 

tersebut, maka tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah menjelaskan 

mengenai sejarah dan perkembangan terciptanya Tari Reog Kendhang 

Tulungagung hingga tahun 2022. 

Metode dari penelitian ini adalah metode kualitatif. Langkah-langkah 

penelitian sebagai berikut yaitu survei pendahuluan, penyusunan rancangan 

penelitian,validasi instrument, pengumpulan data, analisis data dengan 

menggunakan metode sejarah dan terakhir penyusunan laporan. 

Tarian Reog Kendang Tulungagung merupakan tarian yang menceritakan 

tentang arak-arakan prajurit Raja Bugis dengan mengantarkan persyaratan untuk 

melamar Ratu Kilisuci. Tari Reog Kendang tentu memiliki perkembangan dari 

zaman ke zaman hal inilah yang menandakan adanya perubahan. Dengan adanya 

perubahan membuat manusia menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman 

dan untuk menghasilkan pola pikir yang inovatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1)Tari Reog Kendang Tulungagung merupakan tarian yang menceritakan 

tentang arak-arakan prajurit Raja Bugis dengan mengantarkan persyaratan untuk 

melamar Ratu Kilisuci. 2)Tari Reog Kendang memiliki perkembangan 

diantaranya pada bidang pentas seni, ekonomi, olahraga dan politik. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa adanya berbagai bentuk perubahan inilah 

membuat manusia menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan untuk 

menghasilkan pola pikir yang inovatif dan kreatif pada tari Reog Kendang 

Tulungagung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian sebagai unsur budaya tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia karena seni adalah identitas yang sempurna dan nyata.  

Dan budaya sendiri pada hakikatnya adalah manifestasi dari kegiatan 

manusia dalam hubungannya dengan manusia yang lain dalam kehidupan 

bermasyarakat, dengan alam untuk mempertahankan hidup dan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Adapun seni tradisional adalah unsur kesenian yang menjadi 

bagian hidup masyarakat dalam suatu kaum/suku/bangsa tertentu. 

Tradisional adalah aksi yang keluar dari alamiah karena kebutuhan nenek 

moyang terdahulu. Tradisi adalah bagian dari tradisional namun bisa 

musnah karena ketidakmauan masyarakat untuk mengikuti tradisi tersebut. 

Kearifan lokal merupakan salah satu budaya yang tidak dapat 

dipisahkan dan diwariskan secara turun temurun dalam masyarakat. 

Menurut Sibarani (2012:129) kearifan lokal merupakan milik manusia 

yang bersumber dari nilai budayanya sendiri dengan mengungkapkan 

segenap akal budi, pikiran, hati, dan pengetahuannya untuk bertindak dan 

bersikap terhadap lingkungan alam dan lingkungan sosialnya  

Melalui kearifan lokal, kita dapat mengetahui secara lebih 

mendalam mengenai kebudayaan tertentu yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat tertentu. Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu 



Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang memiliki keragaman budaya. 

Kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

dan ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia. sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. (Gonar, Budiono, & 

Widiatmoko, 2021). Kebudayaan dalam arti luas dapat dimanifestasikan 

dalam beberapa hal baik berupa upacara adat, pakaian,, tarian daerah, 

music, bahasa  dan lain sebagainya (Meisasih, Lestari, & Afandi, 2021). 

Keanekaragaman tersebut dijadikan sebagai tradisi yang 

diwariskan secara turun temurun (Ibrohim, Afandi, & Lestari, 2021). 

Masyarakat Indonesia dengan keanekaragaman budaya, biasa disebut 

dengan masyarakat multicultural (Santo, Yatmin, & Budianto, 2021). 

Multikuturalisme ini menyebabkan Indonesia memiliki berbagai 

peninggalan budaya masa lalu.  

Kesenian merupakan salah satu perwujudan kebudayaan. Kesenian 

juga selalu mempunyai peranan tertentu di dalam masyarakat. Demikian 

pula di Indonesia, kesenian dapat ditinjau dalam konteks kebudayaan 

maupun kemasyarakatannya. Ditinjau dalam konteks kebudayaan, terdapat 

berbagai corak ragam kesenian yang ada di Indonesia. Ini terjadi karena 

antara lain adanya lapisan-lapisan kebudayaan yang bertumpuk dari jaman 

ke jaman. Di samping itu, keanekaan corak kesenian juga terjadi karena 

adanya berbagai lingkungan budaya yang hidup berdampingan dalam satu 

masa sekarang ini.  

Soedarsono (1991:3) menjelaskan bahwa seni adalah ekspresi, 

kreasi, dan kesenian yang bersifat dinamis. Dalam perwujudannya seni 



dapat berubah sesuai dengan perkembangan dan perubahan sosial dari 

masyarakat penikmatnya, seperti halnya mode, apresiasi seni dapat 

berubah sesuai kondisi jaman.  

Jawa merupakan salah satu pulau yang mempunyai potensi seni 

yang tinggi. Potensi seni ini mulai dari seni musik, seni tari, seni lukis, dan 

masih banyak lainnya Di Pulau Jawa khususnya Jawa Timur 

masyarakatnya memiliki banyak tradisi yang masih hidup dan dilestarikan.  

Ada banyak kebudayaan seni tradisional di Tulungagung 

diantaranya Reog Kendang, Tayub, Jaranan Sentherewe, Wayang 

Jemblung, Ludruk, dan Kentrung. Salah satu jenis kebudayaan yang masih 

dilestarikan di Kabupaten Tulungagung yakni tari Reog Kendang 

Tulungagung. Reog Kendang merupakan salah satu kesenian masyarakat 

asli Tulungagung. Banyak nilai-nilai yang terdapat dalam kesenian ini. 

Baik nilai sakral, mitos, cerita, maupun nilai legenda. Nilai legenda atau 

cerita dapat dilihat dari asal usul kesenian ini yang berawal dari sebuah 

cerita atau legenda. Ada berbagai macam versi cerita. Namun cerita 

tentang Dewi Kilisuci dipercaya merupakan cerita asal usul dari Reyog 

Kendang.   

Apabila berbicara mengenai reog tentu yang yang terlintas pertama 

kali di pikiran adalah reog Ponorogo. Namun masyarakat Tulungagung 

juga memiliki kesenian reog sendiri yang bernama Tari Reog Kendang 

atau juga disebut dengan reog Tulungagung. Reog Kendang ini memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan Reog Ponorogo. Jika dilihat dari segi 

busana, tata rias, tata gerak dan penokohannya sudah sangat jelas berbeda.  



Tari adalah suatu pertunjukan yang melibatkan seluruh elemen 

masyarakat pendukungnya. Tari merupakan warisan budaya leluhur dari 

beberapa abad yang lampau. Tari diadakan sesuai dengan kebudayaan 

setempat dengan cara dalam konteks yang berbeda-beda. Tari diadakan 

untuk upacara-upacara yang berkaitan dengan adat dan kepercayaan, 

namun ada juga yang melaksanakannya sebagai hiburan atau rekreasi. 

Sistem sosial dan lingkungan alam mempengaruhi bentuk dan fungsi tari 

pada suatu komunitas suku dan budaya. 

Berdasarkan Disbudpora (2009:10), Tari Reog Kendhang 

Tulungagung mempunyai ciri khas yang membedakan dengan seni tari 

pada umumnya, yaitu para pemain/ penari sekaligus sebagai pemukul 

instrumen. Adapun peralatan tari yang juga menjadi instrumen tari adalah 

“DHODHOG”. Yang dimaksud dhodhog adalah alat musik yang 

berbentuk semacam tifa dari Maluku atau tamtam dari Irian, yaitu 

berbentuk kendang pada sisi depan saja yang diberi penutup kulit, 

sedangkan bagian belakang tetap berlubang. 

Pada tahun 2009 pemerintah Tulungagung mengajukan hak cipta 

kesenian tari Reog Kendang Tulungagung kepada Direktorat Jendral Hak 

Kekayaan Intelektual Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia. 

Usaha tersebut selain untuk menjaga dan melestarikan reog kendang juga 

untuk melindungi klaim sepihak daerah lain yang sudah sering terjadi 

sebelumnya. Tahun 2010 pemerintah Kabupaten Tulungagung secara 

resmi mendapat pengakuan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) 

Kementrian Hukum dan HAM Republik Indonesia yang tertuang dalam 



nomor register C00200903657. Dengan begitu telah disahkan secara legal 

bahwa Reog Kendang merupakan kesenian asli dari Kabupaten 

Tulungagung.  

Seiring perkembangan zaman, tentu tari Reog Kendang mengalami 

banyak perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut tidak hanya 

meliputi komponen dalam tarian tetapi juga dalam berbagai bidang. 

Adanya perubahan tersebut menandakan bahwa kesenian ini mengikuti 

dinamika kemajuan pada zaman sekarang dan hingga saat ini tari tersebut 

tetap eksis dan diterima masyarakat.  Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil judul “Perkembangan Tari Reog Kendang Tulungagung 

sebagai Kearifan Lokal hingga Tahun 2022”. Dalam penelitian ini 

membahas mengenai sejarah munculnya tari Reog Kendang Tulungagung 

dan juga perkembangan yang tari Reog Kendang dari waktu ke waktu.  

 

B. Fokus Penelitian 

Pada penulisan proposal penelitian ini fokus permasalahan terbagi menjadi 

2 yaitu, yaitu: 

1. Sejarah terciptanya Tari Reog Kendhang Tulungagung. 

2. Perkembangan Tari Reog Kendang hingga tahun 2022. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan proposal ini ada 2 yaitu: 

1. Menjelaskan mengenai sejarah terciptanya Tari Reog Kendhang 

Tulungagung secara menyeluruh. 



2. Menjelaskan mengenai perkembangan Tari Reog Kendang 

Tulungagung hingga tahun 2022. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian sejarah perkembangan tari Reog Kendang Tulungagung 

berharap berguna untuk beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti penelitian tersebut berguna sebagai cara untuk 

melestarikan tarian Reog Kendang sebagai kearifan lokal yang ada di 

Kabupaten Tulungagung juga untuk mengetahui makna tarian Reog 

Kendang sebagai salah satu tarian tradisional di Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Bagi Mahasiswa sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri dapat 

memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan referensi serta tambahan 

wawasan dan pengetahuan mengenai tari Reog Kendang Tulungagung 

3. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah dokumen mengenai  

sejarah asal-usul tari Reog Kendhang Tulungagung juga juga sebagai 

pengembangan dan pelestarian kearifan lokal pada tari Reog 

Kendhang Tulungagung 

4. Bagi Masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat untuk lebih menghargai, menjaga, melestarikan budaya 

lokal yang dimiliki.  
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